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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pengembangan 
modul dengan lebih kreatif serta inovatif dalam penggunaannya, 
sehingga pengembangan modul ini akan menjadi suatu trobosan 
terbaru khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan 
menggunakan modul ini diharapkan peserta didik mampu memahami 
materi dengan mudah dan dapat memotivasi belajar. Penelitian ini 
bertujuan untuk: (1) Mengetahui bagaimana proses dalam 
pengembangan bahan ajar modul yang baik pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia, (2) mengetahui kelayakan pengembangan modul (3) 
mengetahui respons peserta didik dan pendidik terhadap bahan ajar 
modul pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah, 
penelitian dan pengembangan (Research and Development). Pada 
penelitian ini menggunakan metode penelitian Borg and Gall dan 
peneliti telah membatasi pada tujuh tahapan, yaitu Potensi Masalah, 
Pengumpulan Data, Desain Produk, Validasi Desain, Revisi Desain, 
Uji Coba Produk, Revisi Produk.  
Subyek penelitian ini adalah peserta didik SDN 1 Labuhan 
Ratu Bandar lampung, SD IT Wahdatul Ummah Metro dan SDN 3 
Wates Pringsewu. Data penelitian ini diperoleh dengan wawancara, 
angket dan dokumentasi. Hasil penelitian berdasarkan angket validasi 
ahli materi termasuk dalam kategori “ Sangat Layak”, dengan 
persentase  rata-rata 87 %. Penilaian ahli media pada bahan ajar modul 
dalam kategori “Layak” dengan persentase 74 %, Pada uji coba skala 
kecil di SDN 1 Labuhan Ratu dengan peserta didik sebanyak 13 
peserta didik memperoleh persentase rata-rata 91,28 % mendapat 
kriteria penilaian “Sangat Menarik”. Pada uji coba lapangan skala 
besar di SD IT Wahdatul Ummah Metro dan SDN 3 Wates Pringsewu 
yang melibatkan 40 peserta didik dengan persentase rata-rata 91,39 % 
mendapat kriteria penilaian “ Sangat Menarik”untuk digunakan dan 
dijadikan modul pembelajaran. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu keputusan yang dibuat oleh 
pemerintah atau penyelenggara dalam bidang pendidikan sebagai 
reaksi dari munculnya berbagai permasalahan pendidikan yang 
menjadi suatu pedoman bertindak dan sebagai solusi serta inovasi 
guna mencapai visi dan misi pendidikan dari pemerintah maupun 
aktor lainnya yang mengurusi pendidikan.
1
. Dengan demikian 
kegiatan pendidikan nasional perlu diorganisasikan dan dikelola 
sedemikian rupa supaya pendidikan nasional sebagai suatu 
organisasi dapat menjadi sarana untuk mewujudkan cita-cita 
nasional. Pendidikan yang dimaksud tidak hanya memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik, melainkan juga untuk 
mempentuk seseorang yang mulia serta diharapkan dapat 
membentuk karakter yang kuat.
2
 
Pada dasarnya pendidikan merupakan hal yang penting 
dalam kehidupan baik yang terdahulu, sekarang, maupun yang 
akan datang. Dengan hadirnya pendidikan dapat menentukan baik 
buruknya suatu Bangsa. Pendidikan harus di tekani sejak dini, 
karena pendidikan merupakan pelajaran sepanjang hidup dan 
merupakan kunci utama keberhasilan suatu bangsa. Pendidikan 
sendiri merupakan salah satu proses membina, mendidik, 
mengawasi, mengendalikan, memengaruhi, dan membagi ilmu 
pengetahuan yang dimiliki oleh seorang pendidik guna 
meningkatkan pengetahuan, membebaskan kebodohan, serta 




                                                             
1Dr. Arwildayanto, M. Pd., Dr. Arifin Suking, M. Pd., dan Warni Tune 
Sumar, S. Pd., M. Pd, Ananlsis Kebijakan Pendidikan Kajian Teoritik, Eksploratif, 
dan Aplikatif. (Bandung: Cendekia, 2018) h.14. 
2Chairul Anwar, Antomi Siregar, et all, The Effectivinessof Islamic Religius 
Education In the Universities The Effects On Students Characters In the Era Of 
Industry. Jurnal Tadris, Vol. 3 No. 1 (2018), h. 78. 
3Dewi Susanti, Chairul Anwar, Dkk, Pengaruh Model Pembelajaran 
Discovery Learning Tipe POE dan Aktivitas Belajar Terhadap Kemampuan 






Ciri filsafat pendidikan adalah analisisnya terhadap hal-
ihwal bersifat mendasar, menggugat atau mengungkit.
4
 Analisis 
pendidikan adalah prosedur untuk menghasilkan inforasi 
kependidikan, dengan menggunakan data sebagai salah satu 
masukan lagi perumusan beberapa alternatife kebijakan dalam 
pengemambilan keputusan yang bersifat politis dalam rangka 
memecahkan masalah kependidikan. Disamping itu dapat 
didefinisikan bahwasannya analisis kebijakan pendidikan sebagai 
ilmu sosial terapan yang secara sistematis disusun dalam rangka 
mengetahui substansi dari kebijakan agar dapat diketahui secara 
jelas informasi mengenai masalah-masalah yang dijawab oleh 
kebijakan dalam masalah-masalah yang mungkin timbul sebagai 
akibat dari penerapan kebijakan pendidikan iru sendiri.
5
 
Belajar merupakan salah satu faktor yang  mempengaruhi 
dan berperan penting dalam pembentukan pribadi prilaku 
individu, belajar juga merupakan suatu aktivitas yang dapat 
dilakukan secara psikologis maupun secara fisiologis.untuk 
mendapatkan pembelajaran yang menyenangkan,aktif, 
memudahkan peserta didik dan mampu membangkitkan 
semangat peserta didik dalam beajar seorang pendidik wajib 
memberi variasi saat belajar seperti memberi strategi dalam 
proses belajar.
6
 Hakikat pembelajaran merupakan suatu proses 
atau suatu wadah yang mengatur serta mengorganisasi 
lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga 
pembelajaran tersebut dapat menumbuhkan serta mendorong 
peserta didik melakukan proses belajar di dalam kelas dengan 
bimbingan pendidik, sehingga pembelajaran menjadi 
pembelajaran yang efekrif dikarenakan terjadinya interaksi 
pendidik dan peserta didik di dalam proses pembelajaran tersebut. 
Pembelajaran dikaitkan juga sebagai proses bimbingan atau 
bantuan pendidik kepada peserta didik dalam melakukan proses 
                                                             
4Chairul Anwar, Internalisasi Semangat Nasionalisme Melalui Pendekatan 
Habituasi (Perspektif Filsafat Pendidikan). Jurnal Studi Keislaman, Vol. 14 No. 1, 
(2014). h. 163. 
5Ibid, h. 15. 
6Dr. Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: PT RajaGrafindo 






belajar yang terjadi di dalam kelas. Peran pendidik sebagai 
pembimbing juga sangat penting bagi proses belajar peserta didik 
yang bertolak dari banyaknya peserta didik yang bermasalah 
dalam proses belajarnya. Dalam belajar tentunya terdapat banyak 
sekali perbedaan, contoh adanya seorang peserta didik yang 
hanya mampu serta sangat cepat dalam mencerna materi 
pelajaran. 
Kedua perbedaan inilah yang menjadi penyebabkan pendidik 
mampu mengatur strategi serta mengatur metode apa saja yang 
akan digunakan dalam pembelajaran berlangsung dan sangat 
sesuai dengan keadaan setiap peserta didik, sehingga 
pembelajaran atau proses belajar di kelas menjadi sangat efektif 
serta terjadinya keberhasilan pembelajaran dikarenakan pendidik 
mampu mengatur strategi dan metode yang akan digunakan 
dengan sesuai dan tepat. Dikarena hal itu maka hakikat belajar 
disebut juga sebagai “perubahan”, dan hakikat pembelajaran 
adalah “pengaturan”. 
Pandangan Islam sebagai agama rahmah li al-alamin 
mewajibkan umatnya untuk terus belajar. Bahkan, Allah SWT 
menurunkan Al-Quran sebagai pedoman hidup manusia dengan 
ayat yang memerintahkan rasul-Nya, Muhammad Saw untuk 
membaca dan membaca (iqra). Iqra merupakan salah satu 
perwujudan dari aktifitas belajar, dan dalam arti luas, dengan iqro 
pula manusia dapat mengembangkan pengetahuan dan 
memperbaiki kehidupannya, karena itu dalam Al- Qur’an Allah 
berjanji akan meningkatkan derajat orang-orang yang belajar 
daripada yang tidak. Beberapa ayat pertama yang diwahyukan 
kepada Rasulullah, menyebutkan pentingnya membaca, pena, dan 
ajaran untuk manusia. Seperti yang tercantum dalam potongan 
Al-Qur’an surat Al’Alaq ayat 1-5 yang berbunyi
7
: 
                                                             
7TafsirWeb, “Surat Al-AlaqAyat 1-5” (On-line) di: 







اِْقَزْأ َوَربَُّك  ْوَساَن ِمْه َعلَقٍَۚ َخلََق اْْلِ
اِْقَزْأ بِاْسِم َربَِّك الَِّذْي َخلَقََۚ
ْوَساَن َما لَْم يَْعلَْم   َعلََّم اْْلِ الَِّذْي َعلََّم بِاْلقَلَِمُۙ  اْْلَْكَزُمُۙ
Artinya :“Bacalah  dengan ( menyebut ) nama Tuhanmu 
yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu Yang Maha Esa 
Pemurah, yang mengajar ( manusia ) dengan perantara. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”( QS 
Al’Alaq : 1-5) 
Berkaitan dengan ayat di atas maka peneliti menjelaskannya 
secara ringkas yaitu pada pandangan Islam sangat umatnya untuk 
selaluberiman serta belajar agar dapat berguna dalam 
memecahkan permasalahan yang akan dihadapi oleh umatnya 
dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Dikarena hal itu kita 
diajak oleh Allah SWT untuk mengamati, merenungkan serta 
membandingkan antara orang yang mengetahui dan tidak 
mengetahui. Sebagaimana firman allah sebagai berikut
8
 : 
ْه هَُو قَاوٌِت آوَاَء اللَّيِْل َساِجًدا َوقَائًِما يَْحَذُر اْْلِخَزةَ  أَمَّ
ْل هَْل يَْستَِوي الَِّذيَه يَْعلَُموَن َوالَِّذيَه َْل َويَْزُجو َرْحَمتَ َربِِّه قُ 
ُز أُولُو اْْلَْلبَابِ  ََّما يَتََذكَّ ايَْعلَُموَن إِو  
Artinya : “( Apakah kamu hai orang musrik yang lebih 
beruntung ) ataukah orang yang beribadah diwaktu-waktu 
malam dengan sujud dan berdiri sedangkan ia takut kepada 
(azab) akhirat dan mengharpkan rahmat tuhannya? Katakanlah 
adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui sesungguhnya orang yang berakallah 
yang dapat menerima pelajaran. (QS.Az-Zumar:9). 
Pada proses pemerolehan bahasa peserta didik ialah 
membentuk suatu proses dalam menguasai bahasa (belajar 
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berbahasa) berupa proses bawah sadar yang secara tidak langsung 
bahasa tersebut sudah dipelajari dan dipengaruhi oleh orang-
orang yang ada pada setiap peserta didik itu sendiri, sebagai 
contoh adalah orangtuanya di rumah yang akan mengajaknya 
berbicara menggunakan bahasa. Berbeda dengan proses 
pembelajaran bahasa pada peserta didik yang dimana hal 
itumenggabarkan suatu proses yang dilakukan secara sadar dan 
dipelajari setiap peserta didik padaproses belajar di dalam 
menguasai bahasa tersebut, sebagai contoh peserta didik belajar 
bahasa di sekolah dengan bimbingan pendidik di kelas. Tingkat 
sekolah dasar belajar bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan suatu kemampuan peserta didik dalam 
berkomunikasi dengan baik dan benar, baik itusecara lisan 
maupun tulisan. Disamping itu, dengan pembelajaran Bahasa 
Indonesia juga diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi peserta 
didik terhadap hasil karya sastra Indonesia.
9
 Materi Bahasa 




1. Mendengarkan, kompetensinya adalah suatu konsentrasi 
dalam mendengarkan selama tiga puluh menit atau bahkan 
lebih, dan membuat peserta didik dapat mampu menyerap 
gagasan pokok apa yang mereka dengar serta perasaan dan 
cerita di dalam cerita tersebut, hingga berita yang menjadi 
bahan pembicaraan, dan peserta didik juga dapat mampu 
memberikan respons secara cepat denga tepat.  
2. Berbicara kompetensinya dapat menjelaskan suatu gagasan 
dan perasaan dengan cara mengungkapkan, serta peserta didik 
juga dapat berdialog dan menyampaikan pesan, bertukar 
pengalaman dengan cara menceritakan, menjelaskan apa yang 
akan dia ceritakan,dan pula  mendeskripsikan dengan bermain 
peran. 
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3. Membaca kompetensinya adalah peserta didik dapat dengan 
jelas membaca melalui ungkapan dari beragam teks dan 
mampu menjelaskan isinya secara detail.  
4. Menulis kompetensinya adalah peserta didik dapat menulis 
karangan naratif dan non naratif dengan tulisan yang rapi dan 
jelas dengan menggunakan kosakata yang baku, kalimat yang 
jelas, ejaan yang benar sehingga dapat dipahami oleh pembaca 
terutama saat di kelas adalah pendidik.  
5. Kebahasaan kompetensinya adalah memahami atau 
menggunakan kalimat pelengkap, tak lengkap, dalam berbagai 
konteks, imbuhan, penggunaan kosakata jenis kata, ejaan, 
pelafalan, serta intonasi Bahasa Indonesia.  
6. Aparesiasi Bahasa dan Sastra Indonesia kompetensinya 
mengapreasiasikan suatu karya serta dapat berekspresi sastra 
melalui kegiatan mendengarkan, membaca, dan melisankan 
hasil sastra berupa dongeng, puisi, drama pendek, serta 
menulis cerita dan puisi. 
Pada dasarnya bahan ajar merupakan sebuah bahan yang 
telah didesain secara spesifik untuk keperluan pembelajaran dan 
dapat berguna apada proses belajar di kelas. Bahan ajar 
merupakan seperangkat materi yang telah tersusun secara 
sistematis sehingga terciptalah lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan peserta didik belajar dengan baik. Pada proses 
pembelajaran dikelas kegunaan bahan ajar sangat penting, karena 
dengan bahan ajar yang menarik dan fleksibel akan terdapat 
manfaat bagi pendidik dan peserta didik. Bagi pendidik, manfaat 
bahan ajar dapat membantu menghemat waktu mengajar, 
menjadikan Pendidik sebagai fasilitator, serta bahan ajar juga 
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang efisien dan 
interaktif. Manfaat bahan ajar untuk peserta didik adalahuntuk 










Berdasarkan hasil pra-penelitian offline yang dilakukan di 
SD Negeri 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung peneliti 
mewawancarai ibu Lusi S.Pd. selaku walikelas IVA dan hasil 
pra-penelitin online yang dilakukan di SD IT Wahdatul Ummah 
Metro dan SD Negeri 3 Wates Pringsewu peneliti mewawancarai 
wali kelas IV Teuku Umar ibu Perwita Sari S.Pd. dan Sofian 
Rosadi S.Pd.diperoleh informasi bahwasannya dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia sebelumnya pendidik telah 
menggunakan bahan ajar modul akan tetapi dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia khususnya teks fiksi belum di kembangkan 
modul pembelajaran oleh karena itu peneliti sangat ingin 
mengembangkan modul pada pembelajaran bahasa Indonesia 
khususnya teks fiksi. Berdasarkan informasi yang didapatkan 
kurangnya minat belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia. 
Berdasarkan informasi permasalahan yang sudah peneliti 
temukan, maka peneliti ingin mengembangkan Bahan Ajar 
Modul pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di SD/MI. 
Dikarenakanhal ini merupakan suatu persoalan yang penting dan 
juga menarik untuk dikembangkan pada penelitian ini yang 
mengangkat judul pengembangan bahan ajar modul. Bahan ajar 
modul yang akan dikembangkan peneliti khususnya pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia diharapkan akan menjadi alat bantu 
pendidik di kelas dalam proses pembelajaran dan 
membuatpeserta didik lebih termotivasi saat belajar 
mengguanakan bahan ajar modul yang dikembangkan oleh 
peneliti. Sehingga peniliti sangat tertarik untuk menyumbangkan 
produk pengembangan bahan ajar berupa modul khususnya pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia yang diharapkan dapat 
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meningkatkan kemenarikan serta keefektifan bahan ajar tersebut 
pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia.  
Berdasarkan dari permasalahan yang terjadi dapat dilihat 
pada wawancara dengan pendidik maka peneliti termotivasi 
untuk mengangkatsebuah judul penelitian, yaitu “Pengembangan 
Bahan Ajar Modul Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 
IV SD/MI ”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
 
Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat idenfikasi 
masalah pada data awal yang sudah peneliti dapatkan adalah 
sebagai berikut : 
1. Pada sekolah tersebut hanya menggunakan buku TEMATIK 
atau BUPENA yang menjadi bahan ajar atau alat bantu pada 
proses pembelajaran. 
2. Belum dikembangkannya bahan ajar modul khususnya pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
 
C. Batasan Masalah  
 
Peneliti membatasi masalah pada penelitian ini dikarenakan 
minimnya pengetahuan yang peneliti ketahui lebih dalam 
sehingga peneliti membatasi masalah yang terjadi pada latar 
belakang dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Pengembangan bahan ajar berupa Modul khususnya pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Peneliti hanya menggunakan materi Bahasa Indonesia. 
 
D. Rumusan Masalah  
 
Pada penelitian ini, peneliti merumuskan suatu masalah yang 
terjadi pada latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Bagaimana kelayakan dalam penggunaan bahan ajar modul 






2. Bagaimana respons daripendidik dan peserta didik terhadap 
kemenarikan modul yang akan dikembangkan peneliti pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia  di kelas IV SD/MI? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka peneliti 
menemukan suatu tujuan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Mengetahui bagaimana kelayakan dalam penggunaan bahan 
ajar modul pada  mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV 
SD/MI. 
2. Mengetahui bagaimana respons dari pendidik dan peserta 
didik terhadap kemenarikan modul yang akan dikembangkan 
peneliti pada mata pelajaran Bahasa Indonesia  di kelas IV 
SD/MI. 
 
F. Manfaat Penelitian  
 
Manfaat yang terkandung dalam penelitian yang sudah 
dilakukan oleh peneliti ini diharapkan dari peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Penserta Didik 
 Dengan adanya penelitian ini tentang pengembangan bahan 
ajar modul yang diharapkan agar peserta didik memiliki sikap 
yang kritis dalam menyikapi segala sesuatu atau segala 
permasalahan melalui bimbingan dari pendidik. 
2. BagiPendidik 
Dengan penelitian ini diharapkan tentang pengembangan 
bahas ajar modul yang diharapkan agar para pendidik dapat 
selektif dalam menggunakan bahan ajar modul yang dijadikan 
sumber belajar atau bahan ajar bagi peserta didik. Modul 










3. BagiSekolah  q 
 Dengan penelitian ini diharapkan tentang pengembangan 
bahan ajar modul diharapkan agar sekolah dapat memberikan 
suatu sarana dan prasarana yang baru serta sesuai untuk 
mengembangkan kreativitas pendidik dalam menyampaikan 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan adanya 
pengembangan bahan ajar berupa modul pada mata pelajaran 
















A. Pengertian Pengembangan  
Pengembangan adalah penggunaan ilmu ilmu 
pengetahuan tekhnis dalam rangka memproduksi bahan baru 
atau peralatan. Produksi dan jasa ditingkatkan secara 
substansial untuk proses atau sistim baru, sebelum dimulainya 
sistim produksi komersial meningkatkan secara substansial 
apa yang sudah di produksi. Pengertian mengenai 
pengembangan dapat peneliti simpulkan bahwa 
pengembangan merupakan perluasan atau pedalaman suatu 
materi pembelajaran sehingga menghasilkan suatu produk.
1
  
Penelitian pendidikan dan pengembangan ( R&D ) 
adalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk 
dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian 
yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 
keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di 




Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa  penelitian pengembangan adalah suatu 
proses yang digunakan untuk mengembangkan atau 
memperbaharui produk-produk yang valid dan efektif 
digunakan dalam pendidikan.  
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B. Bahan Ajar 
 
1. Pengertian Bahan Ajar  
Bahan ajar atau bisa disebut juga sebagai media ajar 
merupakan salah satu sumber belajar yang selalu 
dimanfaatkan pendidik pada pembelajaran di kelas yang 
bertujuan untuk mencapai keberhasilan pembelajaran. 
Prastowo pada jurnal didaktik matematika bahan ajar atau 
media ajar adalah segala bahan atau segala materi yang 
dijadikan satu sama lain sebagai materi ajar untuk proses 
belajar, serta dapat dijadikan alat bantu maupun informasi 
yang disusun secara sistematis dan menampilkan juga pada 
bahan ajar modul yang dikembangkan peneliti di penelitian ini 
terdapat suatu gambaran utuh dari kemampuan yang akan 
dikuasai oleh peserta didik.
3
 
Bahan ajar secara umum merupakan suatu sesuatu yang 
memuat informasi dan pengetahuan yang dapat dipelajari oleh 
penggunanya. Dalam aktivitas pembelajaran, bahan ajar 
berperan sebagai medium yang menjadi perantara proses 
penyampaian pengetahuan dan keterampilan dari narasumber 
kepada orang yang belajar. Penggunaan bahan ajar dalam 
proses belajar akan dapat meningkatkan minat dan motivasi 
belajar peserta didik. Bahan ajar yang akan dirancang peneliti 
secara sistematik dan menyeluruh tentunya akan 
meningkatkan motivasi peserta didik dan sekaligus dapat 




Suparman dalam jurnal Islamic Education bahan ajar 
adalah komponen yang saling terkait erat dengan isi setiap 
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mata pelajaran dan harus relevan dengan tujuan pembelajaran, 
karakteristik peserta didik, dan strategi 
pembelajaran.
5
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, 
dapat disimpulkan bahwasannya bahan ajar yang akan diteliti 
pada penelitian ini merupakan segala bentuk bahan pelajaran 
baik itu dapat berupa suaut materi ataupun material yang akan 
digunakan untuk membantu peserta didik dalam proses belajar 
mengajar di kelas. 
2.  Fungsi Bahan Ajar  
Terdapat tiga fungsi utama bahan ajar dalam kaitannya 
dengan penyelenggaraan proses belajar dan pembelajaran. tiga 
fungsi tersebut adalah sebagai berikut.  
1) Bahan ajar merupakan pedoman bagi guru yang akan 
mengarahkan semua aktifitas dalam prose belajar dan 
pembelajaran, sekaligus merupakan subtansi 
kompetensi yang seharusnya diajarkan atau dilatihkan 
kepada siswa.  
2) Bahan ajar merupakan pedoman bagi peserta didik yang 
akan mengarahkan aktivitas dalam proses belajar dan 
pembelajaran, sekaligus merupakan subtansi yang 
seharusnya dipelajari atau dikuasainya. 
3) Bahan ajar merupakan alat evaluasi pencapaian atau 
penguasaan hasil pembelajaran, maka sebagai alat 
evaluasi bahan ajar yang akan disampaikan harus sesuai 
dengan indikator dan kompetensi dasar yang  ingin 
dicapai oleh guru. Indikator dan kompetensi dasar ini 
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3. Prinsip Bahan Ajar  





a. Relevansi  
Makna dari relevansi adalah suatu materi yang akan 
diajarkan oleh pendidik atau yang akan disampaikan itu 
bersifat relevan dengan standarKD sebagai 
perwijudankurikulum. Pada KD tersirat suatu konsep yang 
harus diajarkan serta karakteristik konsepnya. 
b. Konsistensi/Keajegan  
Materi pelajaran harus memiliki konsistensi hal ini 
dikaitkan dengan prinsip-prinsip bahan ajar bahwasannya 
materi yang akan diajarkan oleh pendidik harus sesuai 
dengan keluasan KD. 
c. Kecukupan  
Prinsip kecukupan bearti bahwa materi yang diajarkan 
tidak boleh terlalu dalam ataupun terlalu sedikit. Materi 
ajar yang disampaikan harus cukup memadai untuk 
membantu peserta didik mencapai kompetensi dasarnya. 
4. Jenis-Jenis Bahan Ajar   
a. Bahan ajar visual  yang terdiri atas bahan cetak (printed), 
seperti antara lain hand out, buku, modul, lembar kerja 
peserta didik, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, dan 
non cetak (non printed), seperti model/market. 
b. Bahan ajar audio, seperti kaset, radio, piringan hitam, dan 
compact disk audio. 
                                                             
7Noval Yusidian Putra, Risda Amini,” Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 
Integrated Model Di Kelas IV Sekolah Dasar jurnal of basic education studie”, Vol.3 






c. Bahan ajar audio visual, seperti video campact disk, film 
d. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching 
material), seperti CAI (Computer Assistented Instruction), 
Copack Disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif, dan 




5. Kelebihan Bahan Ajar 
a. Penggunaan desain cover menarik sehingga peserta 
antusias untuk membacanya. 
b. Kualitas Gambar yg digunakan sangat baik dan 
disesuaikan dengan materi. 
c. Tata bahasa yg digunakan sesuai dengan daya tangkap dan 
perkembangan kognitif anak. 
d. Langkah-langkah penyelesaian soal ataupun kegiatan 
dipaparkan secara detail. 
6. Langkah-langkah Penyusunan Bahan Ajar  
a. Langkah Pertama Menganalisis Kurikulum  
1) SK, yakni suatu kualifikasi yang dapat melihat  
kemampuan paling minim dari setiap peserta didik yang 
dapat menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan yang  diharapkan tercapainya pada 
setiap semester. 
2) Kompetensi dasar, dapat dikatakan berupa sejumlah 
kemampuan-kemampuan dari peserta didik yang harus 
dimiliki dalam mata pelajaran tertentu, hal ini dijadikan 
sebagai rujukan untuk menyusun indikator kompetensi. 
3) Indikator keberhasilan belajar. Indikator merupakan 
suatu rumusan kompetensi yang sangat detail dan dapat 
dijadikan sebagai suatu  acuan kriteria penilaian dalam 
menentukan berhasil tidaknya seseorang. 
4) Materi pokok, adalah sejumlah informasi utama serta 
pengetahuan dan keterampilan, atau nilai yang disusun 
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oleh pendidik agar peserta didik dapat menguasai 
kompetensi yang telah ditetapkan. 
5) Pengalaman belajar, merupakan suatu aktivitas yang 
sudah didesain atau yang sudah diatur oleh pendidik 
diharapkan agar peserta didik menguasai kompetensi 
yang telah ditentukan melalui kegiatan pembelajaran 
yang diselenggarakan. Jadi, pengalaman belajar 
haruslah disusun secara jelas dan oprasional, sehingga 
langsung bisa dipreaktikan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
b. Langkah Kedua Menganalisis Sumber Belajar  
1) Ketersediaan berkenaan, keriteria pertama ini mengacu 
pada pengadaan sumber belajar. Usahakan agar sumber 
belajar yang kita gunakan praktis dan ekonomis atau 
harga terjagkau saat dijadikan sumber sumber belajar, 
sehingga hal itu mempermudah untuk menyediakannya. 
2) Kesesuaian, hal inibermaksud apakah sumber belajar itu 
sesuai atau tidak dengan tujuan dari pembelajaran yang 
sudah ditetapkan sebelumnya. Jika sumber belajar yang 
digunakan pendidik dapat dibuktikan sebagai sumber 
belajarn yang dapat membantu pesta didik untuk 
menguasai kompetensi yang harus mereka kuasai, maka 
sumber belajar itu layak untuk digunakan, jika hal itu 
menghasilkan tidak baik maka sebaiknya sumber 
belajar itu tidak digunakan. 
3) Dalam menganalisis sumber belajar haruslah  mudah, 
dikarenakan mudah atau tidaknya sumber belajar itu 
dapat disediakan maupun digunakan hal ini menjadi 
suatu sumber belajar yang mudah untuk dicari dan tidak 
merepotkan. Jika sumber belajar itu membutuhkan 
persiapan, keahlian khusus, serta perangkat pendukung 
lain yang rumit, sedangkan kita belum mampu untuk 
menggunakannya, maka sebaiknya tidak digunakan.  
c. Langkah Ketiga Memilih dan Menentukan Bahan Ajar  
1) Relevansi maksudnya, bahan ajar yang dipilih haruslah 






2) Konsistensi maksudnya, bahan ajar yang dipilih 
memiliki nilai konsistensi. Jadi, antara KD yang mesti 
dikuasai peserta didik dengan bahan ajar yang 
disediakan memiliki kesinambungan serta kesamaan. 
3) Kecukupan maksudnya, dalam memilih bahan ajar yang 
akan dijadikan media ajar oleh pendidik hendaknya 
yang dapat membantu peserta didik dalam menguasai 






1. Pengertian Modul  
Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan tujuan 
agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau 
dengan bimbingan pendidik. Modul berisi tentang petunjuk 
belajar, dengan topik dan tujuan yang diinginkan.
10
 
Ketersediaan modul dapat membantu peserta didik dalam 
memperoleh informasi tentang materi pembelajaran.
11
 
Nasution dalam jurnal historica modul adalah salah satu bahan 
ajar atau media ajar yang telah didesain secara spesifik dengan 
bahan pembelajaran berupa materi-materi pelajaran yang 
dituju serta bahan ajar ini berujuan untuk mencapai 
keberhasilan pembelajaran tertentu yang ditujukan untuk 
belajar mandiri peserta didik.
12
Berdasarkan pengertian-
pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwasannya modul 
merupakan salah satu bahan ajar dapat berupa buku cetak 
yang telah disusun oleh peneliti secara teratur dengan bahan 
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pembelajaran dan dapat menarik perhatian peserta didik juga 
dapat membantu peserta didik menguasai tujuan belajarnya 
tanpa atau bimbingan pendidik.  
2. Fungsi Modul  
Sebagai salah satu bentuk bahan ajar, modul memiliki 
beberapa fungsi antar lain sebagai berikutini:  
a. Bahan ajar mandiri. Dimaksudkan pengunaan modul pada 
proses pembelajaran yang meningkatkan kemampuan 
peseta didik untuk belajar sendiri tanpa tergantung kepada 
kehadiran pendidik.  
b. Pengganti fungsi pendidik. Yang dimaksudkan dari modul 
pada penelitian ini merupakan suatu bahan ajar yang 
menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah 
serta dapat dipahami oleh peserta didik. 
c. Sebagai alat evaluasi. Maksudnya, dengan modul ini dapat 
dijadikan bahan evaluasi pendidik untuk mengetahui 
seberapa paham materi yang telah diketahui oleh peserta 
didik.  
d. Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik, dikarena modul 
yang berupa bahan ajar cetak ini dapat mengandung 
berbagai materi-materi yang harus dipelajari oleh peserta 
didik, maka hal tersebut modul pada penelitian ini dapat 
juga berfungsi sebagai bahan rujukan bagi peserta didik.
13
 
Adapun beberapa fungsi yang dikemukakan oleh 
Prastowo, dapat dilihat sebagai berikut ini:
14
 
a. Bahan ajar mandiri. Maksudnya adalah pada penggunaan 
modul atau bahan ajar serta media ajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan 
kemampuan-kemampuan peserta didik agar mereka dapat 
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belajar secara mandiri tanpa melalui bimbingan oleh 
pendidik. 
b. Pengganti fungsi pendidik. Maksudnya adalah 
bahwasannya modul sebagai bahan ajar juga dapat 
menjelaskan suatu materi dengan baik dan juga materi 
dalam bahan ajar ini juga dapat dengan mudah dipahami 
oleh peserta didik yang dimana hal itulah biasa dilakukan 
oleh pendidik.Oleh karena itu penggunaan modul sebagai 
bahan ajar ini dapat dikatakan sebagai pengganti fungsi 
atau peran fasilitator/pendidik. 
c. Sebagai alat evaluasi. Maksudnya adalah modul yang 
dipakai oleh peserta didik dapat mengukur seberapa 
pahamkah peserta didik dengan materi yang ia pelajari 
pada modul tersebut sehingga pendidik dapat dengan 
mudah untuk mengetahui seberapa paham setiap peserta 
didik terhapad materi-materi di dalam pembelajaran. 
d. Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik. Maksudnya 
adalah karena modul ini mengandung berbagai materi-
materi yang harus dipelajari oleh peserta didik, maka 
modul juga memilih fungsi sebagai bahan rujukan untuk 
memperoleh materi bagi peserta didik yang harus dipelajari 
tanpa harus dibimbing terlebih dahulu oleh pendidik.  
Daryanto mengemukakan bahwasannya modul berfungsi 
untuk pembelajaran mandiri (self-instruction) artinya 
pengguna modul dapat belajar kapan saja dan dimana saja 
secara mandiri.
15
Dari teori-teori tersebut dapat disimpulkan 
bahwa modul berfungsi sebagai alat evaluasi peserta didik. 
Namun peserta didik juga dituntut harus mampu melakukan 
evaluasi pembelajaran mandiri dengan menggunakan modul 
sebagai bahan ajar.  
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3. Tujuan Pembuatan Modul  
Adapun tujuan penyusunan atau pembuatan modul 
Bahasa Indonesia, antara lain sebagai berikut ini:  
a. Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau 
dengan bimbingan pendidik (yang minimal)  
b. Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter 
dalam kegiatan pembelajaran.  
c. Melatih kejujuran peserta didik.  
d. Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar 
peserta didik. 
e. Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat 
penguasaan materi yang telah dipelajari.
16
 
Dari teori ini dapat disimpulkan bahwa tujuan pembuatan 
modul adalah untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas 
pembelajaran disekolah, baik waktu, fasilitas maupun tenaga 
guna mencapai tujuan secara optimal dan memungkinkan 
peserta didik belajar mandiri sesuai kamampuan dan 
minatnya.  
4. Jenis-Jenis Modul  
 
a. Menurut Penggunaannya  
Pada penggunaan modul sebagai bahan ajar ini terbagi 
menjadi 2 jenis, yaitu modul untuk peserta didik dan modul 
yang dipakai pendidik. Modul yang dipakai atau digunakan 
peserta didik berikan kegiatan belajar, sedangkan modul 
yang digunakan pendidik berisi petunjuk-petunjuk, tes 
akhir modul serta kunci jawaban. 
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b. Menurut Tujuan Penyusunannya 
Vembriarto mengemukakkan jenis modul menurut 
penyusunannya dan membedakan menjadi 2 jenis pula 
yaitu, modul inti yang disusun berdasarkan kurikulum 
dasar, sedangkan modul pengayaan merupakan modul 
yang disusun dari penyusunan unit-unit program 
pengayaan berbalut pendidikan dasar yang bersifat umum. 
5. Langkah-langkah Penyusunan Modul  
Langkah-langkah penyusunan modul ini bertujuan 
untuk mempermudah peserta didik untuk memahami 
materi-materi yangterkandung di dalam modul pada 




1. Bagian Pembuka  
a) Judul modul menarik dan memberi gambaran 
tentang materi yang dibahas dan menggambarkan isi 
materi. 
b) Daftar isi menyajikan topik-topik yang akan dibahas. 
c) Peta informasi berupa kaitan antara topik-topik yang 
dibahas. 
d) Daftar tujuan kompetensi. 
e) Tes awal. 
2. Bagian Inti  
a) Pendahuluan/tinjauan umum materi. 
b) Hubungan dengan materi atau pelajaran yang lain. 
c) Uraian materi. 
3. Bagian Penutup  
a) Glossary atau Daftar Istilah 
b) Tes Akhir  
c) Indeks 
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D. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
1.  Esensi  pembelajaran bahasa Indonesia  
Sejatinya keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta 
didi di SD adalah keterampilan yang baik karena bahasa 
merupakan modal terpenting bagi manusia. Pembelajaran 
bahasa Indonesia memiliki epat ketarampilan bahasa yaitu 
sebagai berikut: mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
menulis. Dari keempat aspek tersebut saling 
berkesinambungan, sebagaimana peserta didik akan bercerita 
sesuatu jika ia sudah membaca ataupun ketika ia 
mendengarkan. Begitu pula saat ia menulis, ia tidak lepas dari 
kemampuan menyimak, membaca serta berbicara. Artinya, 
anak yang berkembang bahasanya cepat yang meskipun tak 
tampak nyata, memperlihatkan lingkungan yang kondusif 
dalam arti emosional positif. Oleh karna itu, perkembangan 




2. Kurikulum dan Kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia  
Pendidikan formal memiliki kurikulum tertulis yang 
dilaksanakan secara terjadwal atau sudah terjadwal dalam 
pembelajaran dibawah bimbingan pendidik. Kurikulum dapat 
dikatakan sebagai suatu alat penting dalam rangka 
merealisasikan atau mengaplikasikan untuk mencapai 
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Bahasa Indonesia di SD 
bertujuan agar peserta didik memiliki kegemaran membaca, 
meningkatkan karya sastra untuk meningkatkatkan 
kepribadian, mempertajam kepekaan, perasaan dan 
memperluas wawasan kehidupannya. Pembelajaran bahasa 
Indonesia juga memiliki tujuan untuk melatih keterampilan 
mendengar, berbicara, membaca, dan  menulis yang masing-
masing erat hubungannya atau berkesinambungan.  
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Bahasa Indonesia bermakna sebagai alat komunikasi, 
informasi, pesan kemauan. Fungsi lain dari bahasa Indonesia 
adalah deskritif bahasa berguna untukpenyampaian informasi 
faktual. Fungsi ekspresif ialah memberi informasi mengenai 
pembaca itu sendiri, mengenai perasaan-perasaannya, 
kesenangannya, prasangkannya, dan pengalaman-
pengalamannya yang telah lewat. Fungsi sosial bahasa ialah 
melestarikan hubungan-hubungan sosial antar manusia.
19
 
3.  Pengertian Cerita Fiksi  
Kisahan atau cerita yang diemban oleh pelaku-pelaku 
tertentu dengan pemeranan, latar serta tahapan dan rangkaian 
cerita tertentu yang bertolak dari hasil imajinasi pengarangnya 
sehingga menjalin suatu cerita. Prosa fiksi memiliki dua unsur 
seperti unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik 
merupakan suatu unsur yang membangun prosa fiksi (novel) 
dari dalam seperti tema, alur, penokohan dan lain sebagainya, 
sedangkan pada unsur ekstrinsik merupakan suatu unsur yang 
membangun sastra dari luar seperti pendidikan, agama, 
ekonomi, psikologi dan lain-lain
20
 
E. Penelitian Relevan 
1. Penelitian pertama yang ditulis oleh Johan Eka Wijaya dan 
Ade Vidianti yang berjudul judul “Pengembangan Bahan 
Ajar Modul Elektronik Interaktif Pada Mata Kuliah Inovasi 
Pendidikan Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas 
Baturaja”.21 
2. Teori lain juga yang menyatakan bahwasannya pengembangan 
bahan ajar modul sangat efektif digunakan merupakan 
penelitian yang ditulis oleh Atris Putri Ningrum, Albertus 
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Karya Almas Sufeeya Sebagai Bahan Ajar Sastra Di Sma”, Jurnal Bahasa, Sastra 
Indonesia dan Pengajarannya, vol.12, no.1, (April 2019), h. 12.  
21Johan Eka Wijaya, Ade Vidianti, Pengembangan Bahan Ajar Modul 
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Pendidikan Universitas Baturaja, Jurnal Pendidikan Glasser, Vol. 3 No. 2 (Oktober 






Djoko Lesmono, Rayendra Wahyu Bachtiar “Pengembangan 
Bahan Ajar Berupa Modul Berbasis Quantum Teaching Pada 
Pembelajaran Fisika Di SMA”.22 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Satria Rusdiansyah, Leonard 
yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Motion 
Graphic Matematika Berbasis Android pada Siswa Kelas V 
SD Semester 1”.23 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Tastin, Tutut Handayani, 
Nurlaeli yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Muatan 
Lokal( Aksara Ulu Besemah) Dalam Upaya Pelestarian 
Kearifan Lokal Daerah Pagaralam Sumatera Selatan”.24 
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Pada Pembelajaran Fisika Di SMA, Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol. 5 No. 4, 
)Maret 2017), h. 315. 
23Satria Rusdiansyah, Leonard, “Pengembangan Media Pembelajaran 
Motion Graphic Matematika Berbasis Android pada Siswa Kelas V SD Semester 1”, 
Jurnal Terampil. Vol. 7 No. 2 (2020), h. 1. 
24Tastin, Tutut Handayani, Nurlaeli, “Pengembangan Bahan Ajar Muatan 
Lokal( Aksara Ulu Besemah) Dalam Upaya Pelestarian Kearifan Lokal Daerah 






F. Kerangka Berfikir  
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 Pendidik belum pernah menggunakan bahan ajar modul 
hanya menggunakan buku paket. 
 Belum dikembangkannya bahan ajar modul pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
Solusi 
 Diperlukan pengembangan bahan ajar modul yang 
praktis dan inovatif dalam mengemas materi. 
Harapan 
 Bahan ajar modul dapat memudahkan peserta didik 
dalam memahami materi Teks Fiksi. 
 Bahan ajar modul dapat diterima oleh peserta didik dan 
pendidik sebagai sumber belajar. 
Hasil 
 Menghasilkan sebuah produk berupa bahan ajar modul 
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